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Ketuban pecah dini (KPD) merupakan komplikasi persalinantertinggi (5,6%) menurut Riskesdas 2018 dan
menjadi komplikasi persalinan urutan ketiga (16,1%) berdasarkan data SDKI 2017. Provins
KaimantanBarat, Banten, Kalimantan Selatan, Gorontalo, Mauku dan Maluku Utara merupakan 2 provinsi
di masing-masing regional dengan prevalensi KPD tertinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh infeksi saluran reproduksi terhadap ketuban pecah dini di Provinsi Kalimantan Barat,
Banten, Kalimantan Selatan, Gorontalo, Mauku dan Maluku Utara dengan menggunakan data SDKI tahun
2017. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectionaldengan jumlah sampel 1816 yang
diambil berdasarakan total sampel dan memenuhi kriteriainklusi dan eksklusi. Hasil penelitian ini
menunjukkan 22,7 responden mengalami KPD, dan 13,2 % responden mengalami infeksi saluran
reproduksi. Hasil analisis multivariat pengaruh infeks saluran reproduksi terhadap ketuban pecah dini
memiliki p-value 0,0005 dengan OR 5,685, Cl 95% (3,734-8,565). Kesimpulan penelitian ini adalah ibu
dengan infeksi saluran reproduksi 5,6 kali berisiko mengalami ketuban pecah dini.<hr /><em> Premature
rupture of membranes (PRoM) is the biggest delivery complication (5,6%) based on Riskesdas Data 2018
and be the third biggest complication during labour (16,1%) based on IDHS data 2017. West Kalimantan,
Banten, South Kalimantan, Gorontalo, Maluku and Maluku Utara are two provinces with the highest ProM
prevalence in each region. The purpose of this study is to understand how the effect of Reproductive Tract
Infection on Premature Rupture of Membranes in West Kalimantan, Banten, South Kalimantan, Gorontal o,
Maluku and Maluku Utara Provinces by using IDHS data 2017. This study design is cross-sectional with
1816 sample which is appropriate with inclusion and exclusion criteria. The resultsis 22,7% respondent are
experiencing (PRoM) and 13,2% of respondents are experiencing reproductive tract infection. Based on the
multivariate analysis found that the effect of reproductive tract infection on ProM have p-value 0,0005 and
OR 5,685, Cl 95% (3,734-8,565). The conclusion of this study is women with reproductive tract infection
5,6 times more likely risk of PROM experiencing.</em>
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